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BAB III 

GEREJA SEBAGAI PUSAT PELAYANAN KAUM RELIGIUS 

3.1 Gereja 

   Pelngikraran kaull me lrulpakan tanda khas dan bagian dari ide lntitas kau lm relligiuls. Bahkan 

dikatakan bahwa keltiga nasihat injili, yang didasarkan pada hidu lp dan ajaran Ye lsuls Kristu ls, 

melrulpakan anulgelrah Ilahi yang dite lrima  Gelrelja.1 Kau ll adalah sarana bagi kau lm relligiu ls  u lntu lk 

melmbaktikan selmangat dalam dirinya de lngan pelnu lh kelpada Allah di dalam Ge lrelja-Nya. Gelrelja 

adalah rulang pelmbaktian te lrselbult. Telntu l Gelrelja di sini bu lkan Gelrelja yang te lrtultulp, mellainkan 

Gelrelja yang te lrbulka. Selorang relligiu ls dipanggil u lntu lk melnghayati hidu lp dan panggilannya, dan 

belrkat pelngulcapan kau llnya ia dapat me lnjalani keltiga nasihat Injili, se lbagai landasan hidu lp, yang 

dibaktikan kelpada Allah dan se lsama di dalam tu lbu lh Gelrelja. Maka kau ll telrselbult diu lcapkan di 

delpan Allah mellaluli Gelrelja selcara belbas, sadar dan pu lblik.2 

 3.2 Pengertian Gereja 

 Melnulrult Kamuls U lmulm Bahasa Indonelsia, istilah Gelrelja adalah geldulng (ru lmah), telmpat 

yang digu lnakan ulntu lk belrdoa dan telmpat yang digu lnakan ulntu lk mellangsulngkan u lpacara agama, 

ataul badan (organisasi) u lmat Kristeln yang sama kelpelrcayaan, ajaran, dan tata caranya.3  

 Istilah Gelrelja belrasal dari kata igrelja (Portu lgis). Kata ini se lpadan de lngan kata Iglelsia 

(Spanyol) dan Elkklelsia (Yulnani), yang belrarti sidang, pelrkulmpu llan atau l pagu lyulban. Dalam 

pelrkelmbangan sellanjultnya kata ‘Elkklelsia” digu lnakan u lntu lk melnyelbult kellompok orang-orang 

yang pelrcaya kelpada Yelsuls Kristu ls.4 Pelnggulnaan itu l telrultama pada saat selsuldah pelristiwa salib 

 
1 KHK 1983,Kan 573-575. 
2 KHK 1983,Kan 1191. 

3 W.J S Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1989), hlm 212.  
4 B. S. Mardiadmadja, Jemaat Dengan Satu Iman dan Aneka Peran dalam JB. Banawiratma (ed), Ekaristi 

dan Kerjasama Imam-Awam, (Yogyakarta: Kanisius, 1988), hlm 104. 



20 

 

dan pelristiwa kelbangkitan Kristu ls. Jadi Gelrelja adalah kelsellulrulhan komu lnitas orang belriman yang 

melnghadirkan Kristu ls selultulhnya pada telmpat dan waktu l telrtelntu l. 

  Dalam Kamuls Telologi, kata Gelrelja diartikan se lbagai komu lnitas yang didirikan ole lh Yelsuls 

Kristuls dan diulrapi olelh Roh Kulduls selbagai tanda kelhelndak Allah u lntu lk melnyellamatkan sellulrulh 

ulmat manulsia. Kelhadiran Allah di antara manu lsia dinyatakan dalam pe lwartaan, hidu lp 

sakramelntal, pellayanan pastoral, dan organisasi komu lnitas ini. Komu lnitas Gelrelja telrdiri dari 

pelrselkultulan Gelrelja-gelrelja lokal yang dike lpalai olelh Gelrelja Roma.5   

 Konsili Vatikan II me lnullis bahwa yang te lrmasu lk anggota Gelrelja Katolik se lcara pelnulh 

adalah melrelka yang me lmpu lnyai Roh Kulduls, melnelrima baik sellulrulh tata su lsu lnan Gelrelja selrta 

selmula ulpaya kelsellamatan yang diadakan di dalamnya dan yang me lngakuli Pauls selbagai pimpinan 

telrtinggi Gelrelja Katolik.6 Orang-orang yang selcara pelnulh ada dalam pelrselkultu lan Gelrelja Katolik 

di dulnia ini adalah orang-orang dibaptis yang dalam tatanannya yang ke llihatan dihu lbulngkan 

delngan Kristuls, yakni delngan ikatan- ikatan pelngaku lan iman, sakrameln-sakrame ln, dan pelmelrintah 

Gelreljawi.7 

 Gelrelja dipelrcayakan ole lh Kristu ls Tulhan  delngan bantu lan Roh Kulduls melnjaga tanpa cella 

kelbelnaran yang diwahyu lkan, melnyellidiki selcara lelbih melndalam, melwartakan dan me lnjellaskan 

delngan seltia; Gelrelja melmpu lnyai tu lgas dan hak asli ulntu lk melwartakan Injil kelpada selgala bangsa.8 

Selmula anggota Gelrelja diu ltuls ulntu lk melwartakan Kristu ls kelpada sellulrulh bangsa. Melwartakan Injil 

selsulnggulhnya adalah rahmat dan panggilan yang layak bagi Ge lrelja, selbab Gelrelja ada u lntu lk 

melwartakan Injil. Gelrelja me lmpu lnyai tu lgas yang ulnivelrsal dalam kelhidu lpan ulmat belriman. Tidak 

 
5 G.O’ Collin dan Edward G Farrugia, Op. Cit, hlm, 86. 

6  LG. Art 14. 
7  KHK, 1983, Kan 205.  

8 KHK, 1983, Kan. 747 § 1. 
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belrhelnti saja pada pellayanan inte lrnal Gelrelja namu ln ju lga mellampauli pellayanan elkstelrnal Gelrelja 

yang belrkaitan delngan pellayanan telrhadap kelhidu lpan sosial kelmasyarakatan. 9  

3.2.1 Gereja Dalam Pemahaman Kitab Suci Perjanjian Lama 

 Kitab Sulci Pelrjanjian Lama me lmiliki belbelrapa istilah yang me lngacul pada pelngelrtian Gelrelja. 

Ada puln istilah-istilah itu l adalah: qahal, synagogel dan eldah. Kata qahal dapat ditelmulkan dalam 

Pelrjanjian Lama telpatnya dalam Kelj. 49:6, Bil. 22:4, 2 Sam 20:14, dan 1Raj 12:21. Te lrm qahal 

ini dipahami selbagai su latu l kulmpu llan orang yang me lmanggull selnjata u lntu lk maju l belrpelrang. 

Dalam kitab Bilangan, qahal dapat diartikan selbagai pelrtelmulan orang-orang u lntu lk melngadakan 

pelrjanjian Sinai (bdk. U ll. 9:10, 10:4) di mana pe lrjanjian Sinai me lmpu lnyai hu lbulngan delngan 

Yahwel selhingga qahal adalah bangsa yang dihimpu ln olelh Yahwel.10 

 Dalam Kitab Tawarikh, qahal dimelngelrti selbagai himpu lnan para pelmimpin Israe ll yang 

diku lmpu llkan olelh raja u lntu lk melngambil su latu l kelpultulsan. Qahal julga diartikan se lbagai 

kelrulmulnan orang di selkitar pe lrselmbahan dan ibadat (bdk. 2 Tawarikh. 20:5, 14, 32:4). Qahal 

dalam Kitab Mazmu lr me lmiliki dula pelngelrtian dasar yakni pe lrtama, kelrulmu lnan orang yang 

belribadah di kelnisah (bdk. Maz. 22:23, 89:16) dan ke ldula, melmiliki arti yang kontra yaitu l selbagai 

kellompok orang yang belrbulat jahat (bdk. Maz. 25:5).11 

 Telrm yang keldula adalah Synagogel yang artinya te lmpat pelrkulmpu llan dan paneln (bdk. Kelj. 

1:9, Kell 34: 22, Im 11:36). Synagogel julga dapat belrarti kulmpu llan praju lrit (bdk. Yelh. 34: 4. 7). 

Selmelntara itu l synagogel julga melnulnju lk pada sifat kelagamaan ulmat Yahwel, selkaliguls kelnangan 

pada pelristiwa belsar dalam se ljarah kelsellamatan dan dalam pe lrjanjian Israell (bdk. Bil. 14:77). 

 
9 Paus Paulus Vl, Imbauan Apostolik Bapa Suci Paus Paulus Yohanes VI Tentang Karya Pewartaan 

Injil Dalam Zaman Modrn “Evangelii Nuntiandi” dalam: Beding, Marcel, (Ende: Nusa Indah, 1989), Artikel . 

14. Untuk kutipan selanjutnya disingkat EN., Art dan diikuti nomor artikelnya.  
10 B.S. Mardiatmadja, Eklesiologi; Makna dan Sejarahnya, (Yogyakarta: Kanisius, 1986),hlm 52. 

11 Ibid. hlm 53-54. 
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Telrm keltiga adalah eldah yang selringkali mu lncull dalam Kitab-kitab PelntatElelu lkh dan selnantiasa 

ditelrjelmahkan sama delngan synagogel. Eldah belrasal dari kata yaad yang belrarti me lnulnju lk dan 

melnelntu lkan. Istilah ini ju lga melmiliki pelngelrtian yang belrarti melngulmulmkan selsulatu l kelpultulsan 

ataul keltelntu lan yang haruls dilaksanakan pada waktu l telrtelntu l.12 

3.2.2 Gereja Dalam Pemahaman Kitab Suci Perjanjian Baru 

 Dalam Kitab-kitab Pe lrjanjian Barul telrdapat du la istilah yang se lring diju lmpai dan digu lnakan 

ulntu lk melngidelntifikasikan Gelrelja antara lain synagogel dan elkklelsia. Synagogel adalah telmpat 

pelrtelmulan jelmaat Yahuldi dan digu lnakan selbanyak 53 kali. Se ldangkan telrm keldu la adalah elkklelsia 

dan digu lnakan lelbih banyak yakni 69 kali dan paling banyak digu lnakan ole lh St. Pau lluls. Kata 

elkklelsia digu lnakan Pau lluls ulntu lk melnyatakan pelristiwa pelmelnulhan panggilan Allah de lngan 

belrtolak dari pelwartaan Yelsuls Kristuls (bdk. Rm. 8:29).13 

 Gelrelja dalam pandangan pelnginjil Matiuls adalah seljulmlah orang yang hidu lp dan belrtelmul di 

sulatu l telmpat selrta melmandang diri melrelka selbagai Israell seljati karelna disatulkan olelh Yelsuls Sang 

Melsias (bdk. Mat. 18:17). Se ldangkan Lulkas melngartikan Gelrelja selbagai su latu l bagian telrbelsar 

dalam seljarah kelsellamatan antara ke lbangkitan Tu lhan Yelsuls dan parulsia. Yohanels dalam 

tullisannya tidak melmakai elkklelsia hanya dalam Kitab Wahyu l saja. Kata elkklelsia digulnakan ulntu lk 

melnulnju lkkan kulmpu llan orang yang tellah belrtulmbu lh dan belrhimpuln di sulatu l telmpat.14 

 Kata elklelsia julga ditelmulkan dalam Yak 5:14, di mana kata elkklelsia ini digu lnakan dalam arti 

telknis yaitul selbagai sulatu l pelrkulmpu llan lokal yang diorganisasikan delngan pola synagoga Yahu ldi. 

 
12 Ibid. hlm 13-14. 
13 Ibid.  hlm 17-22. 

14 Ibid., hlm 24-28. 
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Seldangkan bahasa Ibrani me lngartikan elkklelsia selbagai pelrtelmulan pelrayaan ku lltis atau l pelribadatan 

delngan melngultip Kitab Mazmu lr (bdk. Maz. 22:22).15 

 Dalam Pelrjanjian Baru l, Gelrelja tidak hanya dise lbult delngan kata “elkklelsia”, me llainkan ju lga 

delngan selbultan- selbultan lain (yang se lbagian diambil dari Kitab Pe lrjanjian Lama) yakni; U lmat 

Allah (1 Ptr 2,10), orang- orang belriman, orang- orang ku lduls, Ru lmah Allah, me lmpellai Kristu ls, 

Kawanan Domba, Tu lbulh Kristu ls, (bdk.1Kor 6:15).16 Kitab Su lci Pelrjanjian Baru l melngandaikan 

adanya Gelrelja yang melmbelrikan kelsaksian telntang apa yang diimani dan dilaku lkannya. Seltiap 

Gelrelja ditu ljulkan kelpada u lmat delngan melnelkankan selgi belrbelda pu lla, misalnya Gelrelja selbagai 

Israell Barul (Matiu ls), Gelrelja selbagai pelnelruls kellompok mu lrid-mulrid Yelsuls (Markuls), Gelrelja yang 

dijiwai Roh Kulduls (Lulkas) dan Gelrelja selbagai u lmat belriman (Yohanels).17  

3.3 Kaul Sebagai Bagian Dari Hakikat Gereja 

3.3.1 Pengertian Kaul Dalam Gereja 

 Kaull melruljulk pada tindakan me lngambil su lmpah ataul janji dalam rangka pe lngabdian hidu lp 

kelpada Tulhan dan Gelrelja. Kau ll dalam Gelrelja ju lga dikelnal selbagai su lmpah hidu lp relligiuls ataul 

sulmpah kaull kelkal. Tindakan ini dilaku lkan olelh para biarawati, biarawan, imam, dan se ljulmlah 

rohaniwan dan rohaniwati lainnya dalam Gelrelja. 18 

 Tuljulan dari melnghayati kau ll dalam Gelrelja adalah u lntulk melngabdikan diri selpelnulhnya pada 

Tulhan dan melmpelrselmbahkan hidu lp kelpada-Nya me llaluli pellayanan kelpada se lsama dan Gelrelja. 

Sellain itul, kaull ju lga belrtuljulan ulntu lk melmpelrkulat hu lbulngan delngan Tu lhan dan me lmbanguln 

komu lnikasi iman yang ku lat dan saling me lndulku lng. Kaull dalam Gelrelja dipandang se lbagai 

 
15 Ibid. hlm 56-57. 

16 Adolf Heuken, Ensiklopedi Gereja 2 , (Jakarta: Yayasan Cipta Loka Caraka, 2004), hlm 182. 
17  Ibid. hlm 180. 

18 Al. Purwa Hadiwardoyo, Op. Cit, hlm 71.   
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panggilan khu lsuls dari Tu lhan dan melrulpakan belntu lk pelngabdian hidu lp yang tinggi dan sangat 

dihormati. Bagi melrelka yang me lnghayati hidu lp belrkau ll, hidu lp dalam kelseltiaan dan keltaatan pada 

janji telrselbult melrulpakan su lmbelr kelbahagiaan dan keldamaian dalam hidu lp.19 

3.3.2 Sejarah Kaul Dalam Gereja 

  Seljarah kaull dalam Gelrelja dimu llai pada zaman Pe lrjanjian Lama di mana orang-orang 

Yahuldi melmbu lat pelrjanjian delngan Allah. Salah satu l contoh pelrjanjian telrselbu lt adalah pelrjanjian 

Allah delngan Abraham, di mana Allah belrjanji ulntu lk melmbelrikan tanah Kanaan kelpada keltulrulnan 

Abraham. Kelmuldian, pada zaman Pe lrjanjian Baru l, Yelsuls Kristu ls melmpelrkelnalkan kau ll selbagai 

cara ulntu lk melngikat diri delngan Allah. Kelmuldian pada abad ke l-3 Maselhi, keltika belbelrapa orang 

Kristeln pelrtama mu llai melnarik diri dari masyarakat dan hidu lp dalam kelhidu lpan elkeltis. Pada abad 

kel 4-5 Maselhi tradisi hidu lp relligiu ls ini selmakin belrkelmbang dan telrorganisir me lnjadi komu lnitas 

biara.20 Kelmuldian pada awal abad pe lrtelngahan tahu ln 476, seljak jatulhnya Kaisar Romawi yang 

telrakhir Romu lluls Agulstu ls. Elksistelnsi kelkaisaran te llah lelnyap dan kelkosongan dite lmpati olelh 

seljulmlah kelrajaan barbar. Banyak ke lbuldayaan ku lno tellah lelyap, dan satu l-satu lnya lelmbaga yang 

mellelstarikannya adalah Gelrelja. Karelna itu llah Gelrelja melnjadi lelbih kulat dan le lbih belrpelngarulh, 

delngan gelrelkan monastikisme l dan kelpaulsan mu llai melmainkan pelranan pelnting dalam prosels itul. 

Pulncak seljarah abad pelrte lngahan melmbu ltulhkan su latu l relformasi yang radikal, dan yang dalam 

kelnyataan belrasal dari jajaran monastik. Tare lkat-tarelkat relligiu ls mu llai tampil ke lpelrmulkaan. 

Tarelkat-tarelkat itu l, misalnya Fransiskan dan Dominikan, yang dike lnal delngan selbultan tarelkat 

melndikantels.21 

 
19 G.O’ Collin dan Edward G. Farrugia, SJ, Op. Cit, hlm 19. 
20 Paul Suparno, Op. Cit, hlm 86. 
21 Eddy Kristiyanto, Sahabat-sahabat Tuhan: Asal-Usul dan Perkembangan Awal Hidup Bakti, 

(Yogyakarta: Kanisius, 2001), hlm 57 
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  Zaman modelrn seljarah hidu lp relligiu ls tellah melngalami pelrulbahan dan pe lrkelmbangan 

seliring pelrulbahan zaman. Pe lrulbahan zaman yang ditandai de lngan kelmajulan te lknologi ini dapat 

belrmanafaat bagi tu lgas dan pellayanan kaulm relligiu ls delngan melmanfaat meldia-meldia masa ulntu lk 

tulgas pelwartaan. Namu ln dibalik itul selmula kelmajulan telknologi yang dirasakan be lgitul indah, hal 

ini melnjadi sala satu l tantangan bagi selorang relligiu ls dalam melmaknai hidu lp bakti delngan belrbagai 

hal ditawarkan saat ini. Maka dari itu l para relligiuls pelka dan kritis delngan kelmajulan dan 

kelnyamanan saat ini. Se ljarah ini melmbantul relligiuls mellihat bagaimana pe lrkelmbangan dan 

tantangan ultama hidu lp melmbiarah dalam Gelrelja Katolik.22  

3.3.3 Implikasi Kaul Dalam Gereja 

 "Kaull" adalah  kelpelrcayaan (creleld), maka kau ll melmiliki implikasi yang sangat pe lnting 

dalam kelhidu lpan Gelrelja Katolik. Kau ll  melrulpakan ringkasan dari ke lyakinan dasar u lmat Katolik 

telntang Allah, Yelsuls Kristu ls, Roh Kulduls, Gelrelja, sakrame ln, selrta kelhidu lpan kelkal. Seltiap u lmat 

Katolik yang tellah dibaptis diharapkan ulntu lk melngelnal dan melmahami kau ll kelpelrcayaan, selrta 

hidu lp dan belrtindak selsu lai delngan kelyakinan telrselbu lt.23 

 Melnjadi landasan kelyakinan ulmat Katolik: Kau ll kelpelrcayaan melrulpakan satu l-satu lnya kreldo 

(rulmulsan kelpelrcayaan) yang diaku li selcara u lnivelrsal olelh Gelrelja Katolik. Ole lh karelna itu l, kau ll 

kelpelrcayaan melnjadi dasar kelyakinan dan idelntitas u lmat Katolik di sellulrulh dulnia. Melnjadi aculan 

dalam pelngajaran Gelrelja: Kau ll kelpelrcayaan melrulpakan acu lan ultama dalam pe lngajaran Gelrelja 

Katolik, telrmasulk dalam pelmbelntu lkan iman, homili, dan kate lkelsel. Melnjadi dasar dalam pelrayaan 

litulrgi: Kaull kelpelrcayaan me lnjadi bagian intelgral dalam pelrayaan litu lrgi, selpelrti misa, doa-doa, 

dan sakrameln-sakrameln, dan me lngingatkan u lmat Katolik pada makna litu lrgi telrselbult. 

 
22 Paul Suparno, Op. Cit, hlm 89 
23 Konferensi Waligereja Indonesia, Hidup Bakti Biarawan- Biarawati, Op. Cit, hlm 375. 
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Melngulatkan pelrsatu lan iman u lmat Katolik: Kau ll kelpelrcayaan melmpelrsatu lkan u lmat Katolik di 

sellulrulh dulnia dalam kelyakinan yang sama te lntang Allah, Yelsuls Kristu ls, Roh Ku lduls, Gelrelja, 

sakrameln, selrta kelhidu lpan kelkal.24 Jika yang dimaksu ld delngan "Kaull" adalah kau ll pelngakulan 

dosa, maka kau ll ini ju lga me lmiliki implikasi pe lnting dalam kelhidu lpan Gelrelja Katolik. Kau ll 

pelngakulan dosa melrulpakan salah satu l sakrameln pelnting dalam Gelrelja Katolik yang me lmbantul 

ulmat Katolik u lntu lk melmpelrolelh pelngampu lnan dan kelsellamatan.25 

3.4 Kaul Sebagai Tugas Dalam Gereja 

 Hidulp belrkaull dalam biara dalam Gelrelja Katolik adalah selbulah tu lgas atau l panggilan u lntulk 

hidu lp selpelnulhnya dalam pe lngabdian kelpada Allah. Orang yang me lmilih hidu lp belrkaull biasanya 

melnjadi anggota dari selbu lah tarelkat ataul ordo relligiu ls, selpelrti Belneldiktin, Fransiskan, Dominikan, 

ataul Yelsulit. Hidu lp belrkau ll dalam biara me lmiliki belbelrapa ellelmeln pelnting. Pe lrtama-tama, orang 

yang melmilih hidulp ini belrjanji ulntu lk hidulp dalam kelmiskinan, taat. Artinya, me lrelka 

melninggalkan selgala harta be lnda dan kelbelbasan pribadi me lrelka dan melngabdikan hidu lp melrelka 

ulntu lk mellayani Allah dan se lsama.26 

 Hidulp dalam biara ju lga melncakulp pelkelrjaan dan pellayanan kelpada se lsama, selpelrti 

melngajar, melmbelri bimbingan rohani, atau l mellayani orang miskin dan sakit. Orang-orang yang 

melmilih hidulp ini tinggal belrsama-sama dalam selbu lah biara ataul pulsat spiritu lal, dan hidu lp dalam 

kelseldelrhanaan, kelbelrsamaan, dan kasih sayang. Dalam Gelrelja Katolik, hidu lp belrkaull dalam biara 

 
24 Sebas Armandus, Biarawan: Kehidupan yang Tersembunyi, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama,2012), 

hlm 87-112. 

25 Ibid. hlm 114-117. 
26 Adrianus Haryanto,  Hidup Religius: Tantangan dan Harapan, (Yogyakarta: Kanisius, 2016), hlm 71-

72. 
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dipandang selbagai belntu lk panggilan khu lsuls yang dibelrikan olelh Allah, dan dianggap selbagai tu lgas 

ulntu lk mellayani Gelrelja dan u lmat manulsia delngan pelnulh pelngabdian dan cinta kasih.27 

3.5 Kaul Sebagai Bagian Dari Pelayanan Gereja 

3.5.1 Mendalami Iman Melalui Hidup Berkaul 

 Kelhidu lpan belrkaull dalam biara adalah salah satu l cara hidu lp khulsuls dalam Gelrelja Katolik 

yang melmiliki seljarah panjang dan kaya akan tradisi. Ini adalah panggilan khu lsuls dari Allah bagi 

individul yang melrindulkan kelsatu lan yang lelbih delkat delngan Dia. Dalam hidu lp belrkaull, individu l 

melnyelrahkan hidu lp melrelka selpelnulhnya kelpada Tu lhan dan melnyatakan janji u lntu lk hidu lp dalam 

keltaatan, kelmiskinan, dan kelsulcian.28 

 Dalam kontelks Gelrelja Katolik, hidulp belrkaull dalam biara dipandang se lbagai cara hidu lp yang 

khulsuls dan sangat dihormati. Ini dipandang se lbagai su latu l panggilan yang istime lwa dari Allah yang 

melngarahkan selselorang u lntu lk hidulp dalam masyarakat relligiu ls yang telrdiri dari selsama biarawan 

ataul biarawati. Dalam hidu lp belrkaull, individu l melngeljar kelhidu lpan yang lelbih dalam iman Katolik 

delngan hidu lp dalam komu lnitas yang belrfokuls pada doa, pellayanan, dan pelrtu lmbu lhan rohani.29 

 Hidulp belrkaull dalam biara didasarkan pada prinsip-prinsip fulndamelntal Katolik, se lpelrti 

kelmiskinan, keltaatan, kelsulcian, dan hidu lp dalam masyarakat relligiu ls. Hal ini me lmulngkinkan 

individul ulntu lk lelbih delkat delngan Allah, karelna melrelka melnyelrahkan diri me lrelka selpelnulhnya 

kelpada-Nya dan melmpelrselmbahkan hidu lp melrelka u lntu lk-Nya. Hidu lp belrkau ll dalam biara ju lga 

melmbelrikan kelselmpatan bagi individu l ulntu lk mellayani masyarakat dalam banyak cara, se lpelrti 

mellaluli pellayanan sosial, karya misi, dan pe lndidikan. Dalam hidu lp belrkau ll, individu l julga 

 
27 Bonefasius Widodo, Hidup Berkaul Menurut Ajaran Gereja Katolik, (Yogyakarta: Kanisius,2012).hlm 

12. 
28 Ibid. hlm 15. 

29 Ibid. hlm 28. 
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melmiliki kelselmpatan ulntu lk tulmbu lh dalam iman dan me lnjadi lelbih delkat delngan Allah, karelna 

melrelka belrada dalam komu lnitas yang dideldikasikan u lntu lk melncari kelbelnaran dan hidu lp selsulai 

delngan ajaran Katolik. Pada akhirnya, hidu lp belrkau ll dalam biara adalah panggilan yang istime lwa 

dan pelnting dalam Gelrelja Katolik. Ini me lmulngkinkan individu l ulntu lk melnjalani hidu lp yang lelbih 

dalam iman, melrasakan panggilan Allah dalam hidu lp melrelka, dan mellayani masyarakat de lngan 

cara yang khulsuls dan belrharga. Dalam hidu lp belrkau ll, individul melnelmulkan arti seljati dalam hidu lp 

dan kelbahagiaan yang abadi.30 

3.5.2 Tantangan Hidup Berkaul 

 Hidulp belrkaull dalam biara adalah pilihan hidu lp yang sangat khu lsu ls dan melnulntu lt 

keltelrlibatan selcara pelnulh dalam  tulgas-tulgas, ibadah, dan ru ltinitas selhari-hari yang sangat ke ltat. 

Olelh karelna itu l, hidu lp belrkaull dalam biara me lnghadapi tantangan yang be lrbelda dari ke lbanyakan 

orang lain. Belrikult belbelrapa tantangan yang mu lngkin dihadapi dalam hidu lp belrkau ll dalam biara:31 

 Pelrtama, Tantangan dalam me lngatasi rasa kelselpian: Hidu lp belrkaull dalam biara te lrkadang 

dapat melnimbullkan pelrasaan kelselpian karelna kelhidu lpan di dalam biara dibatasi ole lh atu lran yang 

sangat keltat. Para biarawati atau l biarawan tidak me lmiliki kelselmpatan ulntu lk belrkulmpu ll delngan 

kellularga ataul telman-telman di lular biara dan tidak me lmiliki banyak waktu l ulntulk melnghabiskan 

waktu l di lu lar biara. Olelh karelna itul, sullit bagi melrelka u lntu lk melmbanguln hulbulngan delngan orang 

lain di lular biara dan melrelka haruls bellajar ulntu lk hidu lp selndiri.32 

 Keldula, Tantangan dalam me lnjaga disiplin: Hidu lp belrkaull dalam biara me lmbultulhkan tingkat 

disiplin yang sangat tinggi. Para biarawan dan biarawati haru ls melmatulhi atu lran dan rultinitas 

selhari-hari yang keltat dan me lnghindari godaan-godaan du lnia lu lar yang dapat me lmpelngarulhi 

 
30 Ibid. hlm 78. 
31 Aloysius Gunadi, Memahami Hidup Religius, (Yogyakarta: Kanisius, 2013), hlm 76. 

32 Ibid. hlm 102. 
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kelhidu lpan rohani melrelka. Su llit bagi melrelka ulntu lk melnghindari godaan-godaan te lrselbult dan 

melnjaga konsistelnsi dalam ke lhidu lpan spiritu lal.33 

 Keltiga, Tantangan dalam me lngatasi telkanan dan stre ls: Hidulp dalam biara ju lga dapat 

melnimbullkan telkanan dan strels. Para biarawan dan biarawati haru ls melnjalankan tu lgas-tulgas yang 

belrat dan rulmit, selpelrti belrdoa, belkelrja di kelbuln ataul bidang pelrtanian, melrawat orang sakit, atau l 

melnjalankan tu lgas administratif. Se lmula tu lgas ini haru ls dilaku lkan delngan pelnu lh konselntrasi dan 

pelrhatian yang melnyelbabkan rasa lellah dan telkanan yang sangat tinggi.34 

 Kelelmpat, Tantangan dalam me lnghadapi kelpultu lsan hidu lp: Hidulp belrkaull dalam biara adalah 

pilihan hidulp yang pelrmaneln. Olelh karelna itu l, orang yang me lmilih hidulp belrkaull dalam biara 

haruls melmikirkan kelpultu lsan ini delngan sangat selriuls dan matang. Telrkadang, para biarawan dan 

biarawati tidak melnghadapi kelpultulsan su llit dan me lrasa celmas telntang apakah ke lpultulsan melrelka 

suldah belnar ataul tidak.35 

 Kellima, Tantangan dalam me lnjaga hulbulngan delngan dulnia lu lar. Melskipu ln hidu lp dalam 

biara telrisolasi dari dulnia lular, para biarawan dan biarawati te ltap haruls melnjaga hu lbulngan delngan 

dulnia lu lar dan mellayani orang-orang yang melmbu ltulhkan. Melrelka haruls teltap te lrbulka telrhadap 

dulnia lu lar dan melmpelrhatikan kelbultulhan orang lain. Su llit bagi melrelka u lntu lk melnjaga 

kelselimbangan antara hidu lp di dalam biara dan mellayani du lnia lular.36 

3.5.3 Hidup Berkaul Dan Panggilan Pelayanan 

 “Hidulp belrkaull” dan “panggilan pe llayanan” adalah konse lp pelnting dalam Gelrelja Katolik. 

“Belrkaull” belrarti hidu lp dalam selbulah komu lnitas relligiu ls ataul ordo, di mana anggotanya hidu lp 

 
33 Ibid. hlm 107. 

34 Ibid. hlm 117. 
35 Ibid. hlm 121. 

36 Ibid. hlm 122. 
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belrsama dalam keltaatan ke lpada atu lran dan norma-norma telrtelntu l, selrta mellakulkan pellayanan 

telrhadap Gelrelja. Selmelntara itu l, “panggilan pellayanan” adalah su latu l panggilan atau l tulgas khu lsuls 

yang dibelrikan Allah mellalu li Gelrelja kelpada selselorang u lntu lk mellayani  u lmat Allah.37 

 Dalam Gelrelja Katolik, hidu lp belrkaull dan panggilan pe llayanan biasanya be lrkaitan delngan 

kelhidu lpan relligiu ls. Orang-orang yang  hidu lp belrkau ll dan melmiliki panggilan pe llayanan khu lsuls 

dikelnal selbagai biarawan-biarawati, imam, su lstelr, fratelr dan bruldelr. Melrelka belrjanji u lntu lk hidu lp 

dalam keltaatan, kelmiskinan, dan kelsulcian, selrta mellakulkan pellayanan yang dapat belrmanfaat  bagi 

Gelrelja. Dalam hidu lp melrelka, melrelka diharapkan u lntu lk melnjadi contoh yang baik bagi u lmat 

Katolik dan mellayani melrelka delngan pelnulh kasih dan deldikasi38 

 Namu ln, hidu lp belrkau ll dan panggilan pellayanan tidak hanya selbatas pada kelhidu lpan relligiu ls. 

Seltiap ulmat Katolik dipanggil u lntulk mellayani Gelrelja dan selsama delngan cara yang be lrbelda-belda, 

telrgantu lng pada panggilan dan bakat masing-masing. Be lbelrapa orang dipanggil u lntu lk melnjadi 

gulrul agama, pelngajar atau l pelmimpin dalam paroki. Yang lain mu lngkin telrpanggil u lntu lk belkelrja 

dalam pellayanan sosial dan misi di lu lar nelgelri. Dalam selmula hal ini, pe lnting ulntu lk 

melngelmbangkan hu lbulngan yang de lkat delngan Allah dan me lmpelrkulat iman se lhingga kita dapat 

melnjalankan panggilan pe llayanan delngan su lnggulh-sulnggulh dan delngan kasih yang tu lluls kelpada 

selsama.39  

 
37 Al. Purwa Hardiwardoyo, Ringkasan Ajaran Gereja Tentang Iman, Awam, dan Religius, (Yogyakarta: 

Kanisius,2006), hlm 66. 
38  Ibid. hlm 66. 

39 Ibid. hlm 71. 


